
DAFTARISI
 

Halaman 

HALAMAN JUDUL '" '" '" '" .. , ..
 
HALAMAN PENGESAHAN '" '" , '" '" '" .
 
KATA PENGANTAR '" '" '" .
 
IN"TISARI '" '" '" , '" .
 
DAFTARISI .
 
DAFTAR GAMBAR '" '" '" '" '" '" .
 
DAFTAR TABEL '" .
 
DAFTAR LAMPmAN '" .
 

j ~AiJ! PENDAHULUAN .~ /-:---, 
Q}.:: Latar Belakang '" '" , " .. , " '" '" '" .----" 
~Tujuan Penelitian '" '" , . 
U Manfaat Penelitian '" . 
<11.. Batasan Masalah " '" . 

BAB D. TINJAUAN PUSTAKA '" 
2.1 Bahan Penyusun Campuran Perkerasan '" '" . 

2.1.1 Aspal '" . 
2.1.2 Agregat , . 
2.1.3 Filler . 
2.1.4 Retona " . 

2.2 Hot Rolled Asphalt (HRA) '" '" '" '" . 
tl"*arakteli~rkefasaft '" . 
2.4 Parameter Karakteristik Marshall '" .. 
2.5 Deformasi Perkerasan Lentur .. 
2.6 Kohesi . 
2.7 Hasil Penelitian Sebelumnya '" '" . 

\h"
cQ~B ~-LANDASANTEORI . 

--,,- (' )
3. L Lapis Perkerasan .. 
~ ...2/ J3.aban Penyusun Hot Rolled Asphalt
\;'~~/( " 

·,:2:,~,:..t' Agregat .. 
<:,2:?,..2> Aspal .. 

3.2.3 Retona '" '" '" '" '" . 
i_,l~ ·,Spesifikasi Campuran '" '" .. 
(~3.4'/Parameter Marshall Test '" '" . 

VI
 

II
 

iii
 
V
 

VI
 

IX
 

Xl 

Xll 

1
 
1
 
2
 
2
 
3
 

4
 
4
 
4
 
4
 
5
 
5
 
6
 

==c:1 
9
 
10
 
12
 
13
 

14
 
14
 
15
 
15
 
17
 
17
 
20
 
21
 



(j-41~ Density	 '" 
~.:' 

(3 44 Void Tn Total Mi-r (VITM) .. .. . 

3.5 
3.6 
3.7 

~.4.3 Void Filled With Asphalt (VFWA) '" 
,jA.i Void in the Mineral Agregat (VMA) 
J.4.5 Stabilitas '" .. , '" 
c-3.{~) Flow '" '" 
3.4.7	 Marshall Quotient (MQ) '" '"
 
lmersion Test
 
Defonnasi Plastis '" 
Kohesi '"	 '" 

BAB IV. HIPOTESIS .--,
\BAB Vo" METODE PENELITIAN '" 
'---~/ (fi)L~~~i, Bahan dan Alat Penelitian 

/ (~.JJ Lokasi penelitian '" 
(i,J,2 Bahan penelitian '" 

_ '/5 1.31 Alat penelitian 
/ .... ) 

(5.2/ Cam Memperoleh Data 
(5.3' Jalannya Penelitian 

......... (··g.l) Alur Penelitian '" 

'" '"
 
, 

'" '" 
'" 

, '" 

C5}-"P Campuran Aspal Biasa '" 
~J~.~ Campuran Aspal dan Retona 
<~3.4) CaIa 1'4.e1akukan Pengujian 

- q;3.4. ~~.Pengujian Marshall Standart 

. 21 
. 22 
. 23 
. 24 
. 25 

'" 26 
. 26 
. 27 

.. 28 
. 29 

. 31 
. 32 
. 32 

. 32 
. 32 
. 32 
. 34 

.. 35 
. 36 
. 37 
. 38 
. 39 

.. 39 
5.1'2(2 Pengujian rendam Marshall (lmersion) . 40 
5.3.4.3 Pengujian Hveem Stabilometer . 42
 

.-_~\ 5.3.4.4 Pengujian Hveem Cohesiometer '" . 43
 
<5.,,~ !Anggapan Dasar , '" '" . 44
 

.../ 

BAB VI. BASIL PENELITIAN DAN PEMBABASAN . 45 
ii---:t==iias-itPemcriksaan Bahan , .. ~ 

6.2 Hasil Pemeriksaan Campuran HRA '" . 48 
6.2.1 Hasil Pemeriksaan Campuran Aspal tanpa Retona .. 48 
6.2.2 Hasil Pemeriksaan Campuran Aspal dan Retona . 54 

6.2.2.1 Proporsi Retona Terhadap Density ... '" .. 55 
6.2.2.2 Proporsi Retona Terhadap Nilai VITM '" 
6.2.2.3 Proporsi Retona Terhadap Nilai VFWA 
6.2.2.4 Proporsi Retona Terhadap Nilai VMA 
6.2.2.5 Proporsi Retona Terhadap Stabilitas '" 
6.2.2.6 Proporsi Retona Terhadap Flow '" 

.. 57
 
. 58
 
. 60
 
. 61
 
. 63
 

6.2.2.7 Proporsi Retona Terhadap Marshall Quotient .. 64 
6.2.3 Hasil Pengujian Perendaman (lmersion Test) '" .. 66 

6.2.3.1 Proporsi Retona Terhadap lmersion Test . 66 
6.2.4 Hasil Pengujian Deformasi Plastis	 . 69 

vii 

I 



6.2.4.1 Proporsi Retona Terhadap Defonnasi Plastis ... 70 
6 2 5 H 'J P .. N·t· K 1 . 71. as) J:ngUJlan I at ~:ueSl	 '" . 

6.2.5.1 Proporsi Retona Terhadap Nilai Kohesi .. ,	 . 72 
'" 736.3 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

BAB VU. KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
7.2 Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPmAN 

. 

" , , . 77 
· · 77 
, . 77 

J
I
 

VIl1 

I 



DAFTAR GAMBAR 
Halaman 

Gambar 3.1. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Density , , '" '" 21 

Gambar 3.2. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

VITM '" 22 

Gambar 3.3. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

VFWA 23 

Gambar 3.4. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

VMA.............................................................. 24 

Gambar 3.5. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Stabilitas .. 25 

Gambar 3.6. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Flow .. 26 

Gambar 3.7. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Marshall Quotient '" . 27 

Gambar 5.1. Bagan Alir Penelitian Laboratorium . 36 

Gambar6.1 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Density '" . 49 

Gambar 6.2 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

VITM............... 4"9== 

Gambar 6.3 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

VFWA . 50 

Gambar 6.4 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

VMA.............................. 51 

Gambar 6.5 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Stabilitas '" '" .. 51 

Gambar 6.6 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Flow... 52 

IX 

~ 
I: 
~. 
1 



Gambar 6.7 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai 

Marshall Quotrent '" ... .. . .. . .. 53 

Gambar 6.8 Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal 

optimum dengan nilai Density............................... 56 

Gambar 6.9 Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal 

optimum dengan nilai VITM.................................. 57 

Gambar 6.10 Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal 

optimum dengan nilai VFWA.................................. 59 

Gambar 6.11 Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal 

optimum dengan nilai VMA................................... 60 

Gambar 6.12 Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal 

optimum dengan nilai Stabilitas ...... ... ... ... ... ... .. . ... ... .. 62 

Gambar 6.13 Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspa1 

optimum dengan nilai Flow '" . .. .. 64 

Gambar 6.14 Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal 

optimum dengan nilai Marshall Quotient. " ... ... ... ... ... . 65 

Gambar 6.15 Grafik hubungan antara proporsi Retona dengan nilai 

Index of retained strength '" '" '" ... . 68 

Gambar 6.16 Grafik hubungan anturo. proporsi Retona dengan nilai 

Stabilometer... 70 

Kohesi . 72 

x 

I;·
 



DAFTAR TABEL
 

Tabe13.1 

Tabe13.2 

Tabe13.3 

Tabe13.4 

Tabe13.5 

Tabe13.6 

Tabe13.7 

Tabe13.8 

Tabe15.1 

Tabe16.1 

Tabe16.2 

Tabe16.3 

Tabel6.4 

Tabe16.5 

Tabe16.6 

Tabe16.7 

Tabe16.8 

Persyaratan gradasi agregat kasar Hot RolledAsphalt ., , . 

Persyaratan gradasi agregat halus Hot RolledAsphalt , . 

Persyaratan gradasi agregat campuran Hot Rolled Asphalt . 

Persyaratan beberapajenis aspal '" .. 

Sifat-sifat Retona P6014 '" . 

Perbandingan Karakteristik Epure, Retona dan Asbuton 

Mikro .. , '" ., . 

Persyaratan Nilai Spesifikasi Marshall Properties . 

Persyaratan Rencana Perkerasan Metode Hveem . 

Jumlah benda t.tii '" . 

Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar . 

Hasil Pemeriksaan Agregat Halus '" '" . 

Hasil Pemeriksaan Aspal Penetrasi 60 - 70 . 

Hasil Pemeriksaan Aspal Penetrasi 60 - 70 dan Retona . 

Hasil Uji Marshall untuk campuran aspal tanpa Retona .. 

Persyaratan kualitas campuran dengan lalu lintas berat '" . 

Kadar Aspal Optimum '" '" , . 

Hasil Uji Marshall untuk campuran aspal dan Retona . 

Halaman 

16 

16 

16 

17 

18 

20 

21 

29 

35 

45 

45 

46 

47 

48 

54 

54 

55 

Tabe16.9 Hasil Uji perendaman (Imersion Test) Pada Campuran aspal 

dan Retona '" '" '" . 66 

Tabe16.10 Index Retained Strength Campuran aspal dan Retona . 68 

Tabel6.11 Hasil Uji Deformasi Plastis Campuran aspal dan Retona . 69 

Tabel6.12 Hasil Uji Nilai Kohesi Campuran aspal dan Retona . 71 

Xl 



DAFTAR LAMPIRAN
 

Lampiran 1 Basil Pemeriksaan Agregat 

Lampiran 1.1 Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar 

Lampiran 1.2 Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus 

Lampiran 1.3 Pemeriksaan Kelekatan Agregat Terhadap Aspal 

Lampiran 1.4 Pemeriksaan Keausan Agregat (Abrasi Test) 

Lampiran 1.5 Sand Equivalent Data 

Lampiran 2 Basil Pemeriksaan Aspal60-70 

Lampiran 2.1 Pemeriksaan Berat Jenis Aspal 

Lampiran 2.2 Pemeriksaan Penetrasi Aspal 

Lampiran 2.3 Pemeriksaan Titik Nyala dan Titik Bakar Aspal 

Lampiran 2.4 Pemeriksaan Titik Lembek Aspal 

Lampiran 2.5 Pemeriksaan Kelarutan Dalam CCL4 

Lampiran 2.6 Pemeriksaan Daktilitas (Ductility) / Residue 

Lampiran 3 Basil Pemeriksaan Aspal 60-70 dan Retona 

Lampiran 3.1 Pemeriksaan Penetrasi Aspal 90 % dan Retona 10 I}'o 

Lampiran 3.2 Pemeriksaan Penctrasi Aspal 80 % dan Retona 20 % 

Lampiran 3.3 Pemeriksaan Titik Lembek Aspal 90 % dan Retona 10 % 

Lampiran 4 HasH Analisa Saringan Agregat 

Lampiran 4.1 Analisa Saringan Agregat dengan Kadar Aspal 6 % 

Lampiran 4.2 Analisa Saringan Agregat dengan Kadar Aspal 6,5 % 

Lampiran 4.3 Analisa Saringan Agregat dengan Kadar Aspal 7 % 

Lampiran 4.4 Analisa Saringan Agregat dengan Kadar Aspal 7,5 % 

Lampiran 4.5 Analisa Saringan Agregat dengan Kadar Aspal 80/0 

Lampiran 4.6 Analisa Saringan Agregat dengan Kadar AspaJ Optimum 

6,305 % 

XIl 



Lampiran 5 Basil Pengujian Marshall dan lmersion Test 

Lamplfan 5.1 Hasil Pengujian lvtarshall Test dengan Bahan !kat AspaI 

Lampiran 5.2 Hasil Pengujian Marshall Test dengan Bahan Ikat Aspal 

dan Retona 

Lampiran 5.3 Hasil Pengujian Imersion Test dengan Bahan Ikat Aspal 

dan Retona 

Lampiran 6 Basil Pengujian Deformasi Plastis 

Lampiran 6.1 Hasil Pengujian Defonnasi Plastis dengan Proporsi 0 % 

Retona dan 100 % Aspal 60-70 

Lampiran 6.2 Hasil Pengujian Defonnasi Plastis dengan Proporsi 10 % 

Retona dan 90 % Aspal 60-70 

Lampiran 6.3 Hasil Pengujian Defonnasi Plastis dengan Proporsi 20 % 

Retona dan 80 % Aspal 60-70 

Lampiran 7 Basil Pengujian KoJ;aesi 

Lampiran 7.1 Hasil Pengujian Nilai Kohesi dengan Bahan Ikat Aspal 

dan Retona 

Lampiran 8 Photo - photo Jalannya Penelitian 

Lampiran 8.1 Photo Benda Uji dan Phutu Agregat 

Lampiran 8.2 Photo Pembuatan Sampel 

Lampiran 8.3 Photo Jalannya Pengujian Marshall Test dan Defonnasi 

flastis= 

Lampiran 8.4 Photo Alat Cohesiometer dan Jalannya Pengujian 

A1arshall Tf1st 

Lampiran 9 Grafik Karakteristik Marshall 

Lampiran 9.1 Grafik Karakteristik Marshall (Sumber dari Silvia, S) 

Lampiran 9.2 Grafik Karakteristik Marshall (Sumber The Asphalt 

Institute) 

XIII 


